Pengukuran Nilai Sumber Daya Manusia pada Lembaga Pendidikan dengan Compensation Model by Harimurti, Y. (Yohanes)
JURNAL WDYA MANAJEMEN & AKUNTANSI, Vol. 2No. 1 April 2002 :49-60
PENGUKURAN NILAI SUMBER DAYA MANUSIA
PADA LEMBAGA PENDIDIKAN
DENGAN COMPENSATION MODEL
Yohanes Harimurti'
Abs t rac t
This study gives a descriprion about the value of rhe humqn capiral associated wilh a service
enterprise. However, the idea sbout human value accounting stil becomes conlrovercy until now.
The objective ofthis study is to provide a practical measuremenl procedure about human capital,
specifically in using the economics concept of human capital. On the economics concept, the
value of human capilal embodied in a person of age t is the present value of his/her remaining
fulure earningt from employment.
Key words : Human Value Accounling, Human Capital, Economics Concept.
Pendahu luan
Tujuan pelaporan keuangan menurut Statement ot'Financial Accounting
Concept No. / adalah menyajikan informasi yang relevan bagi pengambilan
keputusan bagi para pengguna utama (investor, kreditur dan potensial investor).
Informasi yang disajikan tersebut harus pula menyediakan informasi tentang
sumber daya ekonomi, klaim atas sumber daya tersebut dan dampak transaksi,
kejadian serta situasi yang dapat mengubah sumber daya ekonomi. Laporan
keuangan yang selama ini dibuat perusahaan ternyata belum menyajikan informasi
tentang sumber daya manusia yang relevan dan tepat, padahal sumber daya
manusia merupakan faktor produksi yang paling penting bagi perusahaan
sehingga merupakan bagian aktiva, Hal ini dapat dibuktikan dengan dibentuknya
bagian Human Resources Development (HRD) pada perusahaan-perusahaan besar
yang tugas intinya adalah melakukan perekrutan, seleksi, penerimaan,
penempatan, orientasi pelatihan dan pendidikan yang akan membentuk
serangkaian pengetahuan, keahlian dan pengalaman yang membentuk human
capital.
Sejauh ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan para pemikir akuntansi
bahwa sumber daya manusia merupakan bagian asset perusahaan. Upaya
memasukkan sumber daya manusia sebagai aktiva dalam neraca terganjal oleh
kriteria pengakuan (recognition criteria) dalam Statement of Financial
Accounting Concept No. 5. Kriteria pengakuan suatu item dalam laporan
keuangan meliputi : deJinition, measurability, relevance dan reliability.
Berdasarkan kriteria tersebut sumber daya manusia tidak memenuhi
kriteria detinition sebab tidak sesuai dengan komponen definisi asset dalam
Statement of Financial Accounting Concept No 3 :
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Assets are probable future economic benefits obtained or
controlled by a particular entity as a result of past
transactions or evenls.
Sumber daya manusia dianggap tidak dapat dikontroVdikendalikan oleh kesatuan
usaha tertentu sehingga tidak memenuhi salah satu unsur dalam definisi tersebut.
Di lain pihak, bagi suatu perusahaan secara keseluruhan karyawan yang handal
merupakan asset yang sangat berharga. Paton (Lako,l993) mengemukakan
pentingnya peranan manajer dalam perusahaan sebagai berikut : dalam suatu
perusahaun bisnis, karyawan yang setia dan tertib mungkin merupakan modal
yang jauh lebih penting daripada stock barang dagangan. Hilang atau pindahnya
manajer profesional yang dimiliki merupakan kerugian besar yang dapat
mengancam kelangsungan hidup perusahaan. Kerugian bisa berupa hilangnya
biayi pendidikan atau persiapan bagi manajer yang bersangkutan, atau berupa
hilangnya kesempatan guna meningkatkan keuntungan yang dapat diperoleh
perusahaan atau untuk mencari kesempatan guna penghematan biaya. American
Accounting Association's Committee on Human Resources Accounting pada
penelitiannya tahun 1973 menerbitkan Report of The Committee on Human
Resources Accounting yang intinya menekankan pada pengenalan model-model
pengukuran cost dan identifikasi nilai sumber daya manusia serta dampak-
dampak kognitif dalam perilaku sebagai akibat dari informasi tersebut
Dukungan terhadap pengakuan sumber daya manusia sebagai suatu asset
juga diperkuat para ekonom. Milton Friedman (Lev. Baruch & Aba Schwartz,
l97l) mengemukakan :
From'the broadest and point of view, total wealth includes all
sources of income of consumable services' One such source is
the productive capacity of human beings and accordingly this
is one form in which wealth can be held.
Definisi wealth sebagai suatu sumber income membawa pada pengakuan sumber
daya manusia sebagai salah satu dari beberapa bentuk wealth yang lain seperti
uang, surat-surat berharga dan modal fisik lain. Pendapat ini merupakan
pengakuan bahwa sumber daya manusia adalah suatu faktor penting dalam
menjelaskan dan memprediksi pertumbuhan ekonomi.
Model-model pengukuran sumber daya manusia sebagai suatu aktiva telah
lama dikemukakan oleh para pemikir akuntansi. Flamholts (Parker, 1986)
menyajikan model pengukuran spesifik berdasarkan nilai sekarang jumlah jasa
yang diharapkan dari seseorang yang menempati posisi tertentu. Jumlah jasa ini
dapat diturunkan dari jumlah produk dan harga yang dihasilkan. Hekimian &
Jones (Belkaoui, 1992) mendasarkan pengukuran sumber daya manusia pada
konsep opportunity cosl method. Metode ini menetapkan nilai sumber daya
manusia dengan menaksir biaya pengggantian (replacement cost) yang ditetapkan
melalui proses tawar-menawar yang kompetitif di pasar tenaga kerja. Lev dan
Schwartz (1971) menawarkan iompensation model untuk mengatasi
ketidakpastian dan kesulitan sehubungan dengan penentuan nilai sumber daya
manusia. Compensation model ini menggunakan kompensasi seorang pekerja di
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masa mendatang. Oleh karenanya, nilai suatu sumber daya manusia 0erkandung
dalam nilai tunai penghasilannya ng masih tersisa di masa mendatang dari
kerjanya. Hermanson (Bclkaoui, 1992) mengusulkan suatu mctode pcnilaian
berdasarkan ilai kompcnsasi yang disesuaikan sebagai nilai seseorang bagi
perusahaan (adjusted discountedfuture wage metfuil. Upah di masa mendatang
yang didiskontokan disesuaikan dengan faktor cfisiensi dengan maksud mengukur
efektivitas relatif modal manusia suatu perusahaan tertentu. Faltor efisicnsi ini
diukur dengan rasio hasil invcstasi perusahaan tertcntu tcrhadap seluruh
pcrusahaan lain yang sejenis dalam periode konomitertentu.
Penelitian ini bertujuan mcnyediakan gambaran pengukuran ilai sumber
daya manusia sebagai aktiva yang paling pcnting pada lembaga pcndidikan tinggi.
Model yang digunakan dalam pengukuran adalah compewation model yang
dikembangkan Baruch & Lev (1971) dan merupakan pcngembangan konsep
ekonomi tentang sumber daya manusia.
Landasan  Teor i
Dikotomi dalam akuntansi antara human capital dan nonhuman capital
adalah sangat fundamental. Satu pihak mengakui sumber daya manusia sebagai
c,sset dan dicatat serta dilaporkan dalam laporan keuangan, di pihak tain sumber
daya manusia tidak diakui sebagai asset.
Pengakuan Sumber Daya Manusia SebagaiAsset
Statement of Finarcial Accounting Concept No. 5 mengatur kriteria suatu
item agar dapat diakui dalam laporan keuangan yaitu :
l. Memenuhi definisi elemen laporan keuangan
Menurut statement Finarcial of Accounting concept No. 3 definisi asset
adalah : Asset are probable future economic benelits obtained and controlled
by a particular entity os a result of past transoctions or events. Berdasarkan
definisi ini terdapat tiga unsur pengertian asse, yaitu :
a. Mempunyai manfaat ekonomi yang cukup pastidi masa yang akan datang.
b. Dapat dikendalikan oleh suatu kesatuan usaha tertentu.
c. Hasil transaksi masa lalu.
Sebagai suatu a.rret, sumber daya manusia telah memenuhi syarat pertama (a)
dan ketiga (c), tetapi tidak memenuhi syarat kedua (b) karena manusia tidak
dapat dikendalikan perusahaan. Menanggapi hat tersebut, Flamhotz (parker,
1977) mengemukakan bahwa tidaklah penting sumber daya manusia
memenuhi kriteria tersebut sebab :
a. Kebutuhan akan sistem'informasi manajemen tidak ditekan oleh aturan-
aturan pelaporan pada pihak eksternal. Dalam hal manajemen memerlukan
informasi tentang sumber daya manusia, manajer dapat mengembangkan
dan melaporkannya sebagai suatu laporan tambahan.
b' Manusia tidak bisa dikendalikan atau dimiliki perusahaan karena bisa
meninggalkan perusahaan sewaktu-waktu, namun masih dapat dihitung
investasi, replacement cost, dan nilai ekonominya. Ketidakpastian akan
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sumber daya manusia dapat diatasi dengan pos "cadangan biaya perputaran
tenaga kerja".
Peruiahaan memilih akuntansi sumber daya manusia sejalan dengan
perlakuan ekonomi yang menganggap manusia sebagai faktor produksi dan
memberi keuntungan di masa dePan.
2. Relevance dan ReliabilitY
Statement of Financial Accounting Concept No' 2 menjelaskan bahwl
suatu informasi dikatakan relevan apabila informasi tersebut memiliki
kemampuan untuk membuat suatu perbedaan keputusan oleh para investor,
kreditui dan para pengambil keputusan lainnya. Sedangkan reliability apabila
informasi.itu menggambarkan keadaan yang dapat dipresentasikan secara
tepat, teruji dan netral.'L ko 
itggf) mengemukakan bahwa informasi mengenai nilai asser
manusia memenuhi kriteria relevance dm reliability. Adanya informasi
sumber daya manusia digunakan para pemakai informasi akuntansi terutama
pihak ekstirnal dapat mengetahui bagaimana sset manusia suatu organisasi
ielah bertambah atau berliurang dalam suatu periode. lnformasi aluntansi
dengan memasukkan asset sumber daya manusia dapat membantu para
penlambil keputusan untuk membuat prediksi mengenai hasil atau akibat
peristiwa yang terjadi di masa lalu, sekarang dan masa datang serta
membantu ntuk mengkonfirmasikan tau membuat laoreksi terhadap rediksi
yang telah dibuat sebelumnYa.
3. Measurability
Dalam mengirkur suatu aktiva terdapat lima atribut pengukuran yaitu:
historical cost, current cost, cuffent market value, net realizable value, dan
present value of future cash fiow. Berdasarkan metode di atas, konsep
iengukuran sumbir daya manusia telah memenuhi kriteria tersebut meski
mempunyai beberapa kelemahan dalam tiap-tiap metode'
Asumsl.asumsi yang Mendasari Akuntansl Sumber Drya Manusla
Sugiri(19-94) mengemukakan tiga asumsi dasar akuntansi sumber daya
manusia yaitu :
1. Manusia dalah sumber daya organisasi yang bernilai.
Asumsi pertama akuntansi sumber daya manusia adalah bahwa manusia
merupakan sumber daya perusahaan yang bernilai. sumber daya manugil
mem6erikan jasa sekarang dan masa yang akan datang yang tidak dimiliki
oleh mesin-mesin dan material. Data akuntansi sumber daya manusia dapat
disajikan sebagai materi tambahan dalam laporan keuangan yang
konvensional.
2. Pengaruh dari gaji manajemen.
Asumsi kedua adalah bahwa nilai sumber daya manusia dapat dipengaruhi
oleh cara-cara pengclolaannya. Sikap dan gaya tertentu manajemen dapat
meningkatkan motivasi karyawan dan produktivitas, sedangkan gaya
manajJmen yang lain mungkiri menurunkan motivasi dan dengan demikian
menurunkan produktivitas.
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3. Keperluan atas informasi sumber daya manusia.
Asumsi ketiga akuntansi sumber daya manusia adalah bahwa informasi
mengenai biaya sumber daya manusia dan nilai-nilainya adalah perlu untuk
pengelolaan manusia yang efektif dan efisien dalam berbagai aspek proses
manajemen sumber daya manusia, termasuk perencanaan dan pengendalian
dalam akuisisi, pengembangan, alokasi, komposisi, konservasi, dan utilitas
manusia. Dalam hal ini, akuntansi sumber daya manusia bermaksud sebagai
suatu komponen sistem akuntansi manajerial secara keseluruhan.
Konsep Ekonomi Tentang Pengukuran Modal Manush
Irving Fisher (Lev & Schwartz, l97l) mengemukakan tentang teori modal
manusia sebagai berikut :
Capital in the sense of capital ualue is simply future income
discounted, in other words, capitalized.... But the basic
problem of time valuation which nature sets us is that of
translating the future into the present, that is, the problem of
ascertaining the capital value offuture income. The value of
capital must be computed from the value of its estimated
future net income, not vice versa.
Fisher menekankan bahwa modal adalah sumber aliran income yang dinilai
sebesar nilai sekarang income yang akan datang yang didiskontokan dengan
tingkat bunga tertentu.
Definisi Fisher ini tidak membedakan antara human capital dan nonhuman
capital. Meskipun demikian, terdapat perbedaan mendasar : kepemilikan human
capital tidak dapat ditransfer (dalam masyarakat yang anti perbudakan) sedangkan
nonhuman capital dapat diperdagangkan dalam pasar. Berdasarkan pendapat ini,
nifai sekarang Qtresent value) humcn capital maupun nonhuman capital dapat
ditentukan secara unik. Dalam masa ketiQakpastian, arus income yang akan datang
dan tingkat diskonto tidak dapat ditentukan secara sempurna dan akibafrrya nilai
sekarang income tersebut idak dapat ditentukan secara obyektif. Pada nonhuman
capital, situasi yang tidak pasti tidak akan menimbulkan masalah sebab nilai
modal tersebut dapat pula diperoleh dengan mencari harga pasar yang
mencerminkan nilai sekarang pendapatan yang akan datang bagi pengusaha. Pada
human capital, tidak tersedia harga pasar jika modal tersebut tidak
diperdagangkan. Dapat disimpulkan bahwa dalam situasi tidak pasti, perbedaan
mendasar antara human capital dan nonhuman capital akan muncul.
Lev & Schwartz (1971) mengemukakan model penilaian sumber daya
manusia yang diturunkan dari konsep ekonomi tersebut. Nilai human capital yang
melekat pada seseorang pada umur r adalah nilai sekarang sisa pendapatan yang
akan diterima di masa yang akan datang dari pekerjaannya. Hal ini dapat
diformulasikan:
V r =  X
t=n ( l  + r ; t -n
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Di mana:
= Nilai humgn capital seseorang pada umur fi tahun
= Penghasilan tahunan seseorang sampai pensiun
= Tingkat diskonto khusus untuk seseorang
= Umur pensiun
Kieso & Weygandt (2001, 349) mengemukakan bahwa tingkat diskonto
adalah tingkat bunga efektif yang digunakan untuk menghitung nilai waktu uang.
Tingkat bunga efektiftersebut dapat mengacu pada tingkat bunga pasar atau rata-
ratatingkat keuntungan usaha pada suatu masa.
Metode  Pene l i t i an
Penelitian ini adalah studi kasus dan lapangan (case and field study\.
Indrianto & Bambang Supomo (1999) mengungkapkan jenis studi kasus
merupakan penelitian dengart karakteristik masalah yang berkaitan denian latar
belakang dan kondisi saat ini dari subyek yang diteliti' t:13 interaksinya dengan
lingkunlan. Tujuan studi kasus adalah melakukan penyelidikan secara mendalam
*r-ng"n-ai subyek tertentu untuk memberikan gambaran yang lengkap mengenai
subyek tersebut.
- 
Subyek dalam studi akuntansi sumhr daya manusia ini adalah suatu
Fakultas di sebuah Universitas di Surabaya yang mempunyai 78 staf pengajar
tetap per Oktober 2001. kmbaga pendidikan dipilih sebagai subyek dengan
pertim-bangan bahwa lelnbaga pendidikan menyediakan jasa yang sangat
L.tgSntung pada sumber dbya manusia terutama para pengajar yang mempunyai
tugas polioi. dalam Tri Dharma Pendidikan Tinggi yaitu pendidikan- dan
pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.lvlodal yang utama dalam
ierUuga penOiditan adalah sumber daya manusia (staf pengajar) bukan mesin-
mesin seperti halnya perusahaan manufaktur.
Data
Data yang diperlukan dalam studi ini adalah :
l. Staf pengajar berdasarkan lama kerja, jabatan akademik, golongan gaji dan
usia.
Peraturan gaji pokok pegawai dan kenaikan berkala berdasarkan Surat
Keputusan Yayasan.
Peraturan tentang masa pensiun staf pengajar.
Suku Bunga Pinjaman Bank umum swasta nasional sebagai dasar faktor
diskonto pirda akhir bulan September 2001 berdasarkan Statistik Ekonomi
dan Keuangan Bank Indonesia t hun 2001 adalah l3,l4o/o.
Data staf edukatif tetap berdasarkan lama kerja, jabatan akademik,
golongan gaji dan usia ditampilkan pada Tabel l.
2.
3 .
4.
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Tabel 1
Dlstribusi Pegawal Edukatif berdasarkan
Golongan dan Masa KerJa
Peraturan mengenai penggajian (gaji pokok) adalah seperti pada Tabel 2
Peraturan I Pokok dan Kenalkan Berkala
0- l 5 )
2-3 l 8 l 8
4-5 l4 I I I l 7
6-7 3 2 I 6
8-9 4 3 7
l0- l  I I I 2
l2-13 I 2 5 I 9
l4 -15 I I 2
t6-t7 I I 2
l 8 -19 I I 2
2A-21 I I
22-23 0
24-25 I I I 3
26-27 I I 2
28-29 0
30-31 0
32-33 0
34-35 I I 2
tumlah 46 3 l5 6 4 I 2 I
Tabel 2
1 .013 .600
l . l 18 .800
l .134.500
t .23 5.000
1.221.800
t.252.300
1.283.600
1 .315 .700
t .2 t2 .5 1.348.600
| .2 t2 .5 1.348.600
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Tabel 3 menunjukkan distribusi tenaga kerja berdasarkan golongan, masa kerja
dan sisa masa lerja. Sisa masa kerja diperoleh berdasarkan batas umur pensiun
dikurangi dengan usia tenaga kerja.
Tabel 3
Dlstrlbusl Tenaga KerJa berdaearkan
Golongan, Masa Kerja dan Sisa Masa KerJa
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24 I
t4-t5 t2 t
2 l I
t6-17 7 I I
t2 I
I t - t9 t2 I I
l 6 I
2o!l l0 I I
2+25 6 I I
l4 I
2627 4 I I
7 t
34-35 4 I
6 I I
Jumlah 4l l 5 { I 7t
Poraturan yayasan yang lerksit dengan usia pensiun pegawai adalatl
scbagai bcrikut :
Asisten Ahli Madya sampai dengan Asisten Ahli : 56 tahun
Lektor Muda sampai dcngan Lcktor Madya : 60 tahun
Lektor sampai dengan Lcktor Kcpala Madya : 65 tahun
Lektor Kepala sampai lengan Guru Besar : 70 tahun
Hoc l l  dan  Pembrheran
Berdasarkan data di atas dihitung nilai total human capital dengan
formula rnetode kompensasi yaitu :
r ( 0
Va= E
t=n ( l  +r1t-n
Di mana:
V1 = Nilai human capitalseseorangpadaumur n tahun
(0 = Penghasilan tahunan sesoorang sampai pensiun
rc = Tingkat diskonto khusus untuk seseorang
T = Umurpensiun
Perhinrngan ilai sumber daya manusia (tenaga edukatif tetap) falcultas adshfi
sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 4.
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Hasil perhitungan (diolah dengan program miuosoft excel 97) jumlah nilai
sekarang penghasilan yang akan datang dari 78 stafpengajar adalah
Rp 5.834.896.280,00.
Ke te rba t  asan  dan  S impu  l an
Keterbatasan
Compensation model dalam pengukuran sumber daya manusia yang
digunakan dalam studi ini mempunyai beberapa keterbatasan. Pertama, Tingkat
diskonto. Penentuan tingkat diskonto sangat subyektif sifatnya sebab terdapat
beberapa sumber tingkat bunga efektif yang berbeda-beda, selain itu tingkat bunga
efektif berfluktuasi tiap periode. Kedua, Subyektif dalam menentukan lama
karyawan bekerja dalam organisasi sehingga model tersebut seharusnya
dilengkapi dengan memasukkan probabilitas seorang karyawan meninggal pada
umur tertentu.
Kelemahan ketiga adalah subyektif dalam menentukan tingkat gaji. Studi
ini hanya memperhitungkan gaji pokok saja, masih terdapat beberapa elemen
pendapatan yang tidak diperhitungkan seperti : tunjangan beras, tunjangan
anak/istri, tunjangan jabatan dan pendapatan variabel lainnya.
Simpulan
Nilai sumber daya manusia selama ini belum tercantum dalam laporan
keuangan perusahaan. Sementiara itu, sejauh ini para pemikir akuntansi
nampaknya sependapat bahwa sumber daya manusia merupakan bagian asset
perusahaan. Namun demikian, gagasan mengenai akuntansi sumber daya manusia
ini masih banyak menimbulkan kontroversi terutama pada masalah
pengukurannya. Kesulitan mengukur nilai sumber daya manusia secara obyektif
merupakan salah satu penyebab belum dikeluarkannya standar akuntansi tentang
sumber daya manusia.
Standar Akuntansi Keuangan, meskipun belum mengatur masalah
akuntansi surnber daya manusia dan pengakuan manusia sebagai asset, karena
tidak memenuhi unsur recognition criteria,laporan sumber daya manusia tersebut
dapat dimasukkan dalam laporan tambahan. Laporan sumber daya manusia juga
berguna bagi pihak internal (manajemen) untuk pengambilan keputusan.
Studi ini berusaha menggambarkan salah satu alternatif cara pengukuran
nilai sumber daya manusia yang diadopsi dari teori ekonomi tentang human
capital. Nilai sumber daya manusia pada suatu lembaga pendidikan tinggi adalah
berdasarkan kontribusi sumber daya manusia tersebut terhadap organisasi yang
diwakili oleh nilai sekarang dari pendapatan yang akan diterima sampai dengan
karyawan tersebut pensiun.
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